Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA

Original Research Paper

Penerapan Teknologi Pengelolaan Limbah Berkelanjutan di Kawasan Ekonomi

Khusus (KEK) Mandalika, NTB

Andi Tri Lestarit, Hairil Anwar?, Diah Permatasari, Endah Wahyuningsih?, Maiser Syaputra?,

Pande Komang Suparyana?

LJurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, Kota Mataram, Indonesia
2Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram, Kota Mataram, Indonesia

https://doi.org/10.29303/jpmpi.v5i4.2617

Sitasi :

Lestari, A. T., Anwar, H., Permatasari, D., Wahyuningsih, E., Syaputra, M., & Suparyana, P. K. (2022).
Penerapan Teknologi Pengelolaan Limbah Berkelanjutan di Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, NTB.

Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 5(4)

Article history

Received: 20 Oktober 2022
Revised: 30 November 2022
Accepted: 8 Desember 2022

*Corresponding Author: Andi
Tri Lestari, Jurusan Kehutanan,
Fakultas Pertanian, Universitas
Mataram, Kota  Mataram,
Indonesia;

Email: atlestari@gmail.com

Abstract: Kunjungan wisatawan meningkat drastis pada gelaran Wolrd
Superbike (WSBK) 2021 dan diasumsikan akan bertambah pada gelaran
MotoGP 2022 mendatang. Pertambahan jumlah wisatawan tidak hanya
menimbulkan dampak positif namun juga dampak negatif pada lingkungan
seiring dengan bertambahnya timbulan sampah. Salah satu upaya
pengelolaan sampah yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan
teknologi tepat guna agar pengolahan sampah lebih efektif dan efisien.
Pelatihan pengelolaan sampah berkelanjutan dengan menerapkan teknologi
tepat guna diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk
berperan aktif dalam pengelolaan sampah di KEK Mandalika. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana pada tanggal 2 September
2022. Kegiatan ini diawali dengan penyuluhan tentang pentingnya
pengelolaan limbah berkelanjutan dengan menerapkan teknologi tepat guna
diharapkan dapat meningkatkan kesadartahuan masyarakat sehingga dapat
berperan aktif dalam pengelolaan sampah di KEK Mandalika. Setelah
materi selesai disampaikan kemudian dilanjutkan dengan praktek
pengolahan sampah yang ada di lokasi pengabdian. Pengolahan sampah
dilakukan dengan Teknologi Tepat Guna menggunakan prototipe pyrolysis
portable melalui metode TSC-Pyrolysis untuk mengubah sampah menjadi
menjadi bahan bakar minyak. Peserta pelatihan sangat antusias dan ingin
terlibat langsung pada setiap proses kegiatan.
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Pendahuluan

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB)
merupakan salah satu provinsi dengan potensi
pariwisata yang besar. Jumlah wisatawan di
NTB terus meningkat (BPS NTB, 2021). Salah
satu tujuan wisata utama di Provinsi NTB saat
ini  adalah Kawasan Mandalika yang
merupakan bagian dari wilayah Lombok
Tengah. Kawasan ini ditetapkan menjadi

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) berdasarkan
PP Nomor 52 Tahun 2014. Penetapan ini dapat
meningkatkan  devisa negara  sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar
dengan terbukanya lapangan kerja (Satrio,
2021). Pertambahan jumlah wisatawan ini tidak
hanya menimbulkan dampak positif namun
juga dampak negatif. Aktivitas wisata di
kawasan ini tentu akan berdampak pada
lingkungan seiring dengan bertambahnya
timbulan sampah (Sunaryo, 2013).
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Timbulan sampah di KEK Mandalika
pada ajang Wolrd Superbike (WSBK) 2021
meningkat drastis (iINewsNTB, 2021). Sampah
yang berserakan tersebut bahkan bertahan
hingga seminggu setelah ajang WSBK
(Gambar 1). Kondisi ini harus diantisipasi saat
gelaran MotoGP yang akan datang dimana
Indonesia Tourism Development Corporation
(ITDC) selaku pengembang menambah
kapasitas penonton sejumlah lebih dari 50.000
seats (ITDC, 2022). Tindakan pencegahan dan
penanggulangan sampah harus digencarkan
mengingat bahwa salah satu program prioritas
Pemerintah Provinsi NTB adalah program
bebas sampah atau zero waste (Kurniawati,
2020). Program ini  ditargetkan  70%
pengelolaan dan 30% pengurangan sampah di
tahun 2023 (Paramita et al., 2021).
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Gambar 1. Timbulan sampah di Sirkuit Mandalika
(Sumber:
https://www.suara.com/news/2022/03/22/093643)

Jenis-jenis sampah berdasarkan sifatnya
dapat dibedakan menjadi sampah organik atau
sampah domestik dan sampah anorganik atau
sampah non-domestik (Nugroho, 2013; Dobiki,
2018; Sejati, 2009). Sampah organik adalah
sampah yang bisa mengalami pelapukan
(dekomposisi) yang berasal dari makhluk hidup
baik mausia, hewan, maupun tumbuhan
(Wiryono, et al. 2020). Sampah organik
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umumnya terdiri dari sisa makanan, sayur-
sayuran, buah-buahan, limbah perkebunan dan
pertanian, limbah industri kehutanan, dan
sebagainya (Nugraha et al., 2018).

Sampah anorganik adalah sampah yang
dihasilkan dari bahan-bahan non hayati baik
berupa produk sintetik maupun hasil
pengelolahan bahan yang tidak dapat diuraikan
oleh alam (Marliani, 2014). Sampah anorganik
perlu dikelola untuk mengurangi beban TPA
(Diana et al., 2018). Sampah anorganik yang
paling banyak dijumpai di masyarakat adalah
sampah plastik (Putra dan Yuriandala, 2010).
Plastik merupakan bahan anorganik buatan
yang tersusun dari bahan-bahan kimia yang
sangat sulit yang membutuhkan waktu kurang
lebih 80 tahun agar terdegradasi secara
sempurna (Permadi, 2011).

Sampah yang tidak dikelola dengan
baik dapat menganggu kesehatan, serta dapat
menurunkan kualitas dan estetika lingkungan
(Marliani, 2014). Sampah yang menumpuk dan
terakumulasi mudah terbawa air saat musim
hujan dan dapat menyebabkan banjir
(Rahardjo, 2014). Sampah yang terbawa aliran
sungai dapat meningkatkan COD (Chemical
Oxygen Demand) secara signifikan (Kospa dan
Rahmadi, 2019). Sedangkan pada musim
kemarau sampah akan mudah terbakar serta
dapat menyebabkan pencemaran  udara
(Nurhayati et al. 2020; Tobing dan Imran,
2005).

Sampah dapat menghasilkan komponen
gas yang bersifat racun untuk tubuh dan
menyebabkan  resiko  gangguan  saluran
pernafasan (Hidayatullah dan Mulasari, 2020).
Selain itu menurut Hendrawan (2005) sampah
juga dapat mencemari air akibat aktivitas
bakteri pada proses deoksigenasi (proses
peningkatan oksigen terlarut). Sampah bahkan
mencemari  100% air sumur warga di
Kelurahan Kalikabong, Kabupaten
Purbalingga, sehingga tidak memenuhi untuk
digunakan (Widiyanto et al., 2015).

Pengelolaan sampah saat ini
berdasarkan UU No 18 Tahun 2008 dan PP No
81 Tahun 2012 di lakukan dengan dua fokus
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utama yakni pengurangan dan penanganan
sampah. Kementerian Lingkungan Hidup
(2015) mencatat jumlah peningkatan timbulan
sampah di Indonesia telah mencapai 175.000
ton/hari atau setara 64 juta ton/tahun. Sampah
di Indonesia umumnya diangkut dan ditimbun
di TPA (69%), dikubur (10%), dikompos dan
didaur ulang (7%), dibakar (5%), dan sisanya
tidak terkelola (7%) (Kementrian Lingkungan
Hidup, 2015). Kegiatan pengabdian ini
mencoba menawarkan alternatif baru dalam
mengelola sampah yang ada di KEK
Mandalika.

Metode

Kegiatan pengabdian ini akan dilaksanakan
pada bulan Mei-Agustus 2022. Kegiatan ini
berlokasi di KEK Mandalika, Lombok Tengah,
NTB. Kegiatan ini akan melibatkan Dinas
Lingkingan Hidup dan Kehutanan, Aparat Desa,
Pemuda Karang Taruna dan masyarakat yang
tinggal di KEK Mandalika. Alat yang digunakan
adalah laptop untuk penyuluhan, mesin prototipe
pyrolysis portable, timbangan, sampah untuk bahan
baku pengolahan, dan wadah penampungan
minyak.

Hasil dan Pembahasan

Penyuluhan Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa “Penerapan Teknologi Pengelolaan
Limbah Berkelanjutan di Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Mandalika, NTB” terlaksana
pada tanggal 2 September 2022. Kegiatan ini
diawali dengan penyuluhan tentang pentingnya
pengelolaan limbah berkelanjutan dengan
menerapkan teknologi tepat guna diharapkan
dapat meningkatkan kesadartahuan masyarakat

sehingga dapat berperan aktif dalam
pengelolaan sampah di KEK Mandalika
(Gambar 2).

Pertambahan jumlah wisatawan tidak
hanya menimbulkan dampak positif namun
juga dampak negatif pada lingkungan seiring
dengan bertambahnya timbulan sampah.
Permasalahan lingkungan seringkali
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dibebankan  sepenuhnya  kepada  pihak
pemerintahan. Salah satu upaya pengelolaan
sampah yang dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan teknologi tepat guna agar
pengolahan sampah lebih efektif dan efisien.
Pengelolaan ~ sampah  bertujuan  untuk
menanggulangi permasalahan sampah yang
dihasilkan oleh masyarakat sehingga dapat
turut memelihara kesehatan masyarakat dengan
terciptanya lingkungan yang bersih, baik dan
sehat (Mamahit et al., 2021). Menurut
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik
Indonesia Nomor 03/PRT/M/2013, metode
pengelolaan  sampah saat ini  adalah
memandang sampah sebagai sumber daya
dengan pengelolaan sampah terpadu 3R
(reduce, reuse dan recycle) berbasis
masyarakat  (Menteri  PU RI, 2013).
Penyuluhan tentang pentingnya pengelolaan
limbah berkelanjutan dengan menerapkan
teknologi tepat guna diharapkan dapat
meningkatkan  kesadartahuan ~ masyarakat
sehingga dapat berperan aktif dalam
pengelolaan sampah di KEK Mandalika.
Seluruh peserta pelatihan mengikuti
penyuluhan dengan antusias yang kemudian
dilanjutkan dengan sesi diskusi. Berdasarkan
hasil penyuluhan dan diskusi dapat diketahui
bahwa selama ini masyarakat Desa Kuta belum
pernah melakukan pengelolaan limbah dengan
cara apapun. Hal tersebut terjadi karena
kurangnya pemahaman pentingnya pengelolaan
limbah. Setelah kegiatan pelatihan ini
masyarakat Desa Kuta mulai memahami
pentingnya pengelolaan limbah dan bagaimana
proses pengelolaan limbah mulai dari
pemilahan jenis limbah, pengolahan limbah
organik dan anorganik sehingga masyarakat
sekitar KEK Mandalika dapat menjaga
kebersihan, mengolahh limbah agar tidak selalu
berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA).



Lestari, et al., Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2022, 5 (4):388-394

e-1SSN: 2655-5263

WA

e £ . P
Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan Penerapan Teknologi
Pengelolaan Limbah Berkelanjutan di Kawasan
Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika, NTB

Pelatihan Pengelolaan Sampah Berkelanjutan

Pelatihan Pengelolaan Limbah
Berkelanjutan diawali dengan penyampaian
tentang Pengelolaan limbah. Sampah di ajang
WSBK Mandalika langsung dibawa ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pengengat
(iINewsNTB, 2021). TPA Pengengat mengelola
sampah dengan metode Sanitary Landfill
(Media Indonesia, 2021). Metode Sanitary
Landfill adalah sistem pengelolaan sampah
dengan cara menumpuk dan memadatkan
sampah pada lokasi yang cekung kemudian
ditutup dengan tanah (Priatna et al., 2019).
Metode ini kurang efektif untuk volume
sampah yang tinggi karena membutuhkan
lahan yang luas (Susanti et al., 2016).

Selain metode Sanitary Landfill, terdapat
beberapa metode pengelolaan sampah yang
dilakukan di Indonesia, seperti: metode Open
Dumping, metode Incineration, metode
pengomposan, metode Anaerobic Digestion
(AD), dan metode daur ulang (Ula et al., 2021,
Mamahit et al., 2021; Sukamta et al., 2017;
Kardono, 2016; Sukrorini et al., 2014; Chalik
et al., 2011; dan Wilkie, 2005). Metode Open
Dumping adalah sistem pembuangan sampah
dengan cara membuang sampah di tempat
pembuangan akhir berupa tanah terbuka yang
lapang begitu saja (Priatna et al., 2019).
Metode ini tidak direkomendasikan karena
menimbulkan pencemaran udara, pencemaran
air permukaan maupun air tanah (Nazhary,
2014).

Metode pengelolaan sampah dapat
diterapkan di KEK Mandalika antara lain
Metode pengomposan, Metode AD dan Metode
daur ulang. Metode pengomposan merupakan
proses yang mudah dan murah dengan
mengubah sampah organik menjadi kompos
melalui bantuan mikroorganisme (Rachmawaty
dan Nasution, 2019). Metode AD, memiliki
beberapa keunggulan seperti tidak
membutuhkan lahan yang luas, dapat
menghasilkan pupuk sekaligus menjadi sumber
energi yang dapat diperbarui, serta dapat
mengurangi pemanasan global dari emisi CH4
(Wilkie, 2005). Metode daur ulang merupakan
pengolahan sampah menjadi barang yang
berdaya guna sehingga dapat dipakai kembali
(Dewilda dan Julianto, 2019).

Setelah materi selesai disampaikan
kemudian  dilanjutkan  dengan  praktek
pengolahan sampah yang ada di lokasi
pengabdian. Pengolahan sampah dilakukan
dengan Teknologi Tepat Guna menggunakan
prototipe pyrolysis portable melalui metode
TSC-Pyrolysis  untuk  mengubah  sampah
menjadi menjadi bahan bakar minyak (Gambar
3).

Gambar 3. Mesin prototipe pyrolysis portable
Peserta pelatihan terlihat sangat dan ingin
terlibat langsung pada setiap proses kegiatan.
Mesin ini dapat mengolah 1 kg - 5 kg sampah
dan beroperasi selama 2 jam. Pada pelatihan
yang dilaksan dicobakan pengolahan 1 kg

sampah  anorganik menghasilkan

yang



Lestari, et al., Jurnal Pengabdian Magister Pendidikan IPA, 2022, 5 (4):388-394

e-1SSN: 2655-5263

rendemen sebanyak 23% sedangkan 100 gr
sampah plastik menghasilkan rendemen

sebanyak 9% (Gambar 4).

Gambar 4. BBM hasil pengolahan limbah
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa “Penerapan Teknologi Pengelolaan
Limbah Berkelanjutan di Kawasan Ekonomi
Khusus (KEK) Mandalika, NTB” terlaksana
dengan lancar. Masyarakat Desa Kuta yang
tinggal di sekitar KEK Mandalika selaku mitra
yang menjadi peserta pelatihan sangat antusias
dalam menerima materi dan melaksanakan
kegiatan pelatihan. Peserta pelatihan mampu
memahami materi yang disampaikan dan
mampu melaksanakan rangkaian Kkegiatan
pengolahan sampah menjadi BBM. Peserta
pelatihan menyampaikan apresiasi kepada tim
pengabdian dari Jurusan Kehutanan Universitas
Mataram dan berharap ada kegiatan tindak
lanjut terkait pelatihan pengolahan sampah
dengan metode lainnya.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
LPPM Universitas Mataram yang telah memberi
dukungan finansial melalui pendanaan PNBP
Tahun Anggaran 2022 untuk kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat ini.
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